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Abstract

Early age is a crucial period that greatly influences the child's further development. At this stage, bullying
behavior can occur and often does not receive serious attention from parents because it is considered that
children do not yet understand right and wrong. In fact, the impact can be very serious, such as depression,
low self-confidence, and the desire to end one's life if bullying continues. The purpose of this community service
is to provide parents with an understanding of bullying behavior at an early age and its impacts. This community
service method is carried out using the lecture or counseling method for parents of students. Education on
bullying prevention in early childhood at the Mujahidin Islamic Kindergarten in Surakarta has been proven to
have a positive impact, especially in increasing parental knowledge and awareness of the dangers and impacts
of bullying. This counseling helps parents understand the importance of the role of families and schools in
preventing bullying behavior from an early age, so that children can grow up in a safe, supportive, and
empathetic environment. Bullying in early childhood has the potential to disrupt children's social, emotional,
and academic development, and can even have long-term psychological impacts. Therefore, the active
involvement of parents in accompanying, supervising, and instilling good values in children is the main key in
efforts to prevent bullying.
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Abstrak

Usia dini merupakan periode krusial yang sangat memengaruhi perkembangan anak selanjutnya. Pada tahap
ini, perilaku bullying bisa terjadi dan sering kurang mendapat perhatian serius dari orang tua karena dianggap
anak belum memahami benar dan salah. Padahal, dampaknya bisa sangat serius, seperti depresi, rendahnya
kepercayaan diri, hingga munculnya keinginan untuk mengakhiri hidup jika bullying terus berlangsung. Tujuan
dilakukan pengabdian ini adalah memberikan pemahaman kepada orang tua tentang perilaku bullying di usia
dini dan dampaknya. Metode pengabdian ini dilakukan dengan metode ceramah atau penyuluhan pada orang
tua wali murid siswa. Edukasi pencegahan bullying pada anak usia dini di TK Islam Mujahidin Surakarta
terbukti memberikan dampak positif, khususnya dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran orang tua
mengenai bahaya dan dampak bullying. Penyuluhan ini membantu orang tua memahami pentingnya peran
keluarga dan sekolah dalam mencegah perilaku bullying sejak dini, sehingga anak dapat tumbuh dalam
lingkungan yang aman, suportif, dan penuh empati. Bullying pada anak usia dini berpotensi mengganggu
perkembangan sosial, emosional, dan akademik anak, bahkan dapat menimbulkan dampak psikologis jangka
panjang. Oleh karena itu, keterlibatan aktif orang tua dalam mendampingi, mengawasi, dan menanamkan
nilai-nilai kebaikan pada anak menjadi kunci utama dalam upaya pencegahan bullying.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Bullying, Edukasi.
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A. PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan fase emas perkembangan anak, di mana pada masa ini anak
memiliki kematangan emosional, sosial fisik, dan psikis. Anak usia dini juga merupakan tahapan
perkembangan yang harus dilewati dengan berbagai kesulitan (Mahmud, 2018; Yani, 2019;
Khaulani, Neviyarni, & Irdamurni, 2020; Sukatin et al., 2020; Fuadia, 2022). Dalam
perkembangannya, anak akan menghadapi berbagai tantangan, sehingga pemahaman terhadap
tugas-tugas perkembangan anak sangat penting untuk mencegah konflik yang dapat menyulitkan
lingkungan sekitarnya, pada masa ini, kondisi psikis anak sangat labil karena mereka sedang dalam
fase pengenalan lingkungan. Anak usia dini cenderung ingin tahu dan mencoba hal-hal baru yang
mereka lihat atau ketahui dari lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, maupun masyarakat
sekitar. Semua pengetahuan baru, baik positif maupun negatif, akan diterima, ditanggapi, dan
kemudian ditiru oleh anak sesuai dengan kepribadiannya, karena anak usia dini adalah peniru
terbaik dan lingkungan sekitarnya menjadi role model bagi mereka (Tirmidzianti et al., 2018). Anak
yang tumbuh dalam keluarga tidak harmonis dan kurang perhatian orang tua beresiko mengalami
perilaku menyimpang seperti bullying. Kurangnya perhatian akibat kesibukan orang tua dapat
mengganggu proses sosialisasi anak, sehingga mereka lebih rentan melakukan tindakan yang
bertentangan dengan nilai masyarakat. Faktor lain yang memicu anak menjadi perilaku bullying
antara lain kurangnya kemampuan beradaptasi, kebutuhan psikologis yang tidak terpenuhi, harga
diri rendah, ketidakharmonisan keluarga, atau pernah menjadi korban bullying (Karina, Hastuti, &
Alfiasari, 2013).

Bullying pada anak usia dini merupakan permasalahan serius yang berdampak jangka
panjang terhadap perkembangan sosial, emosional, dan akademis anak (Armitage, 2021;
Harmiasih, Kumari, & Watini, 2023; Abdillah, 2024; Rachmawati, 2024; Zuhriyah et al., 2025).
Bullying adalah sebagian contoh dari jenis ketidaknormalan pada anak (Rahayu et al., 2019).
Bullying jenis ini bisa melukai seseorang secara verbal maupun nonverbal. Bullying jenis verbal
ini berbentuk kata-kata kasar yang dapat melukai naluri orang lain, sedangkan bullying nonverbal
berupa perilaku yang bisa melukai seseorang secara fisik. Perundungan seperti ini sangat sering
terjadi pada anak sekolah dasar karena pada anak sekolah dasar perundungan baik secara verbal
maupun nonverbal dianggap sebagailelucon atau cara yang lucu untuk mengatakannya. Jadi
perundungan semacam ini mempunyai dampak negatif khususnya bagi korbannya, seperti
penderitaan fisik dan psikis, hilangnya rasa percaya diri korban, dan lain-lain (Wahyuningsih
2021). Fenomena bullying yang sering terjadi dilingkungan sekolah telah menjadi perhatian utama
dalam dunia pendidikan. Permasalahan ini bersifat kompleks karena tidak hanya berdampak negatif
pada korban secara langsung, tetapi juga memengaruhi kondisi keseluruhan lingkungan sekolah.
Akibatnya, suasana belajar menjadi kurang kondusif, sementara korban mengalami penderitaan
baik secara emosional maupun fisik. Selain itu, seluruh lingkungan sekolah juga ikut terdampak
negatif (Choiriyah et al., 2024).

Menurut Wahyuni dan Pransiska (2019), jika perilaku bullying terjadi pada usia dini,
dampaknya akan lebih kompleks dan berjangka panjang. Pada masa ini, anak sedang berada dalam
fase pembentukan karakter dan pengembangan keterampilan sosial. Oleh karena itu, pengalaman
negatif seperti bullying dapat mengganggu perkembangan emosional anak dan meningkatkan risiko
munculnya gangguan perilaku di masa depan. Perilaku bullying pada anak usia dini kerap kali
dianggap sepele oleh orang tua maupun pendidik, dengan alasan bahwa anak-anak pada tahap
usia tersebut belum sepenuhnya mampu membedakan antara perilaku yang benar dan yang salah,
sehingga tindakan semacam itu dianggap sebagai hal yang wajar. Penelitian yang dilakukan oleh
Nasution, Yus, dan Simeremare (2018) menunjukkan bahwa faktor keluarga turut berkontribusi
terhadap munculnya perilaku bullying pada anak usia dini. Anak yang berasal dari keluarga broken
home dan kurang mendapatkan perhatian terhadap perilakunya cenderung lebih rentan melakukan
tindakan bullying terhadap teman sebayanya. Selanjutnya, Nasution (2017) juga menjelaskan
bahwa selain faktor keluarga, aspek individu, pengaruh teman sebaya, lingkungan, dan media turut
menjadi penyebab terjadinya bullying. Ayu (2020) menjelaskan bahwa keluarga, khususnya orang
tua, memiliki peran penting dalam membentuk perkembangan moral dan kepribadian anak. Sebagai
agen utama dalam proses sosialisasi, orang tua berperan besar dalam menanamkan nilai-nilai
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kebaikan dan mengarahkan perilaku anak. Oleh karena itu, keterlibatan aktif orang tua sangat
diperlukan dalam mencegah munculnya perilaku bullying pada anak usia dini.

Pengabdian masyarakat ini memiliki beberapa keterbaruan yang membedakannya dari
penerapan sebelumnya. Pertama, pengabdian ini secara khusus menargetkan anak usia dini, fase
emas perkembangan yang sangat rentan dan krusial dalam pembentukan karakter serta
perkembangan sosial emosional anak. Berbeda dengan program sebelumnya yang lebih umum
membahas bullying pada anak sekolah dasar atau remaja, pengabdian ini menekankan pencegahan
sejak usia sangat awal dengan pemahaman mendalam tentang perkembangan psikososial anak
usia dini. Kedua, pengabdian ini menitikberatkan pada pemberdayaan orang tua sebagai agen
utama dalam mencegah bullying, bukan hanya berfokus pada anak atau guru saja. Hal ini berbeda
dengan pendekatan sebelumnya yang lebih mengutamakan intervensi di lingkungan sekolah atau
langsung pada anak tanpa melibatkan orang tua secara intensif. Ketiga, pengabdian ini memberikan
edukasi komprehensif mengenai dampak jangka panjang bullying terhadap perkembangan sosial,
emosional, dan akademis anak, sehingga orang tua lebih menyadari pentingnya tindakan preventif
sejak dini. Pendekatan ini berbeda dari program sebelumnya yang cenderung fokus pada
penanganan kasus bullying yang sudah terjadi. Keempat, pengabdian ini mengintregasikan
berbagai faktor penyebab bullying, seperti kondisi keluarga, pengaruh teman sebaya, lingkungan,
dan media, sehingga orang tua dapat memahami konteks yang lebih luas dan kompleks dari perilaku
bullying. Hal ini menjadi pembeda karena program sebelumnya biasanya hanya menyoroti satu atau
dua faktor saja. Terakhir, metode penyampaian dalam pengabdian ini dirancang secara interaktif
dengan diskusi, simulasi, dan pendampingan berkelanjutan kepada orang tua agar pemahaman dan
penerapan nilai-nilai pencegahan bullying dapat berlangsung efektif, berbeda dengan program
sebelumnya yang seringkali hanya berupa seminar sekali jalan tanpa tindak lanjut mendalam.
Tujuan dilakukan pengabdian ini adalah memberikan pemahaman kepada orang tua tentang
perilaku bullying di usia dini dan dampaknya.

B. METODE DAN PELAKSANAAN
Pengabdian ini dilakukan dengan melalui 6 tahap yang sudah terstruktur secara sistematis:

1. Tahap pertama adalah persiapan penyuluhan pengabdian dengan tema “Pencegahan Bullying
pada Anak Usia Dini” sebelum pelaksanaan pengabdian dilaksanakan, pengurus mengurus
perijinan di TK Islam Mujahidin Surakarta. Selain mengurus perijinan pengurus juga
menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan pengabdian masyarakat yang akan dilakukan.
Setelah mendapatkan izin dari kepala sekolah, pengurus mengikuti waktu kepala sekolah
untuk pelaksanaan pengabdian masyarakat kapan akan dilaksanakannya. Pengabdian ini
berupa tentang pencegahan bullying pada wali murid siswa yang dilaksanakan secara tatap
muka. Persiapan materi dengan membuat materi tentang pencegahan bullying pada anak usia
dini menggunakan powerpoint dan pamflet.

2. Tahap kedua, sambutan dari kepala sekolah TK Islam Mujahidin Surakarta. Kepala sekolah
menyambut dengan senang hati dan berterimakasih atas kehadiran wali murid siswa yang
sudah hadir di acara rapat ini. Setelah itu kepala sekolah memimpin untuk berdoa bersama
lalu kepala sekolah menjelaskan tentang pelaksanaan pengabdian ini.

3. Tahap ketiga, penyampaian materi dari narasumber mengenai pencegahan bullying dan
pembagian selebaran pamflet. Sebelum memulai melaksanakan pengabdian tersebut,
preseter membagikan pamflet terlebih dahulu kepada wali murid siswa yang sudah hadir.
Setelah membagikan presenter menjelaskan materi yang akan diberikan kepada wali murid
siswa di TK Islam Mujahidin Surakarta.

4, Tahap keempat, sesi tanya jawab. Presenter membuka sesi tanya jawab untuk wali murid yang
akan bertanya tentang materi yang sudah presenter sampaikan. Beberapa wali murid ada
yang bertanya juga dan presenter menjawabnya untuk menjelaskan yang telah ditanyakan
kepada wali murid siswa.

5. Tahap kelima, dilanjutkan dengan acara rapat rutin bulanan. Kepala sekolah melakukan rapat
rutin dengan wali murid siswa, membahas tentant akhir semester yang akan dilakukan.
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6. Tahap keenam, penutup. Menjelaskan lebih rinci materi yang sudah diberikan kepada orang
tua tentang “pencegahan bullying”.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

> e 7 e : f
Gambar 1. Pembagian Pamflet

Membagikan pamflet yang berisi informasi atau edukas terkait pencegahan bullying pada anak
usia dini. Pamflet ini dibagikan langsung kepada wali murid di tk islam mujahidin surakarta, dengan
harapan dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap topik yang akan dijelaskan.

7

Ga;nbar 2. Menjelaskan materi yang diberikan

Dalam kegiatan pengabdian ini, menjelaskan materi yang telah disiapkan secara langsung
kepada para peserta. Materi yang disampaikan dengan menggunakan bahasa yang sederhana agar
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mudah dipahami oleh wali murid di tk islam mujahidin surakarta. Di sela-sela menjelaskan materi
mencoba berusaha menciptakan suasana yang interaktif, sehingga mereka merasa nyaman untuk
bertanya dan berdiskusi seputar topik yang dibahas.

e
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Gambar 3. Sesi Tanya Jawab

Setelah menyampaikan materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Pada
sesi ini, peserta terlihat antusias dalam mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah
disampaikan. Saya berusaha menjawab setiap pertanyaan dengan jelas dan sesuai dengan
pemahaman yang saya miliki, sehingga tercipta diskusi yang interaktif dan bermanfaat bagi wali
murid yang hadir.

Kegiatan penyuluhan yang dilakukan secara tatap muka kepada 12 orang tua wali murid
berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mereka tentang perilaku bullying pada anak
usia dini. Para peserta memperoleh wawasan baru mengenai bentuk-bentuk bullying, baik secara
verbal maupun nonverbal, serta dampak negatif yang ditimbulkan, seperti gangguan emosional,
penurunan rasa percaya diri, hingga resiko gangguan perilaku pada anak. Selain itu, orang tua juga
lebih memahami faktor-faktor penyebab munculnya perilaku bullying, seperti pengaruh lingkungan
keluarga, teman sebaya, dan media. Selama pelaksanaan, orang tua menunjukkan antusiasme
melalui partisipasi aktif dalam sesi tanya jawab dan diskusi. Secara umum, hasil kegiatan ini
menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan mampu menambah wawasan, menungkatkan
kesadaran, serta mendorong sikap proaktif orang tua dalam mencegah bullying sejak dini di
lingkungan keluarga dan sekolah. Kegiatan ini juga mendapat dukungan dari pihak sekolah dan
diharapkan dapat menjadi contoh bagi instusi pendidikan lain dalam upaya pencegahan bullying
pada anak usia dini.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di TK Islam Mujahidin Surakarta dengan tema
“Pencegahan Bullying” pada anak usia dini dilakukan melalui penyuluhan tatap muka kepada orang
tua wali murid pada tanggal 26 April 2025. Kegiatan ini menggunakan metode ceramah, presentasi
materi menggunakan powerpoint, pembagian pamflet, serta sesi tanya jawab. Seluruh rangkaian
kegiatan berjalan lancar dan mendapat respon positif dari peserta. Hasil utama dari kegiatan ini
adalah meningkatnya pengetahuan orang tua mengenai perilaku bullying, baik secara verbal
maupun nonverbal, serta pemahaman tentang faktor-faktor penyebab munculnya perilaku bullying
pada anak usia dini dan pentingnya peran keluarga dan sekolah dalam pencegahan.

Pembahasan dari hasil kegiatan ini dapat dijabarkan sebagai berikut. Pertama, penyuluhan
terbukti mampu meningkatkan pemahaman orang tua mengenai bentuk, dampak, dan pencegahan
bullying pada anak usia dini. Temuan ini sangat penting karena pada usia dini, anak sedang berada
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dalam fase pembentukan karakter dan keterampilan sosial, sehingga pengalaman negatif seperti
bullying dapat mengganggu perkembangan emosional dan sosial anak, bahkan berpotensi
menimbulkan gangguan perilaku di masa depan. Kedua, hasil ini memperkuat teori perkembangan
moral yang menyatakan bahwa anak usia dini belum sepenuhnya memahami konsekuensi sosial
dari perilaku mereka, sehingga peran orang tua dan guru menjadi sangat krusial dalam
menanamkan nilai moral dan pengelolaan emosi sejak dini. Ketiga, hasil pengabdian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Nasution, Yus, dan Simaremare, (2018),
yang menegaskan bahwa faktor keluarga sangat mempengaruhi kecenderungan anak melakukan
bullying. Selain itu, program edukasi ini juga mendukung rekomendasi Olweus, (1997) tentang
pentingnya kolaborasi antara sekolah dan keluarga dalam pencegahan bullying. Keempat, temuan
ini juga sejalan dengan penelitian internasional, misalnya studi Mitchell (2018) yang menunjukkan
bahwa intervensi edukatif di sekolah secara signifikan menurunkan insiden bullying. Namun,
berbeda dengan penelitian berskala besar, pengabdian ini masih terbatas pada satu sekolah dengan
jumlah peserta yang relatif sedikit. Kelima, peningkatan pemahaman dan partisipasi orang tua dalam
penyuluhan bisa juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti kebijakan sekolah yang mewajibkan
kehadiran orang tua atau meningkatnya perhatian terhadap isu bullying di media massa. Keenam,
keterbatasan utama dari kegiatan ini adalah jumlah peserta yang masih terbatas dan belum adanya
evaluasi jangka panjang terkait perubahan perilaku orang tua maupun anak setelah penyuluhan.

KESIMPULAN

Edukasi pencegahan bullying pada anak usia dini di TK Islam Mujahidin Surakarta terbukti
memberikan dampak positif, khususnya dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran orang
tua mengenai bahaya dan dampak bullying. Penyuluhan ini membantu orang tua memahami
pentingnya peran keluarga dan sekolah dalam mencegah perilaku bullying sejak dini, sehingga anak
dapat tumbuh dalam lingkungan yang aman, suportif, dan penuh empati. Bullying pada anak usia
dini berpotensi mengganggu perkembangan sosial, emosional, dan akademik anak, bahkan dapat
menimbulkan dampak psikologis jangka panjang. Oleh karena itu, keterlibatan aktif orang tua dalam
mendampingi, mengawasi, dan menanamkan nilai-nilai kebaikan pada anak menjadi kunci utama
dalam upaya pencegahan bullying.
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